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ABSTRAK 

Hafiya Safrida, 2110414220014, 2025, Keterbukaan Diri Dalam Hubungan Anak Dan 

Orang Tua (Fenomenologi Komunikasi Keluarga Antara Anak Yang Mengalami Fatherless Dan 

Non-fatherless Di Banjarmasin). Dibimbing oleh: Astinana Yuliarti. 

Orang tua merupakan individu yang seharusnya paling dekat dan mengetahaui informasi 

mengenai sang anak. Keterbukaan diri dapat menjadi jembatan bagi orang tua untuk mengetahui 

informasi mengenai anak. Namun tidak semua anak memilih terbuka kepada orang tuanya, 

keterbukaan diri anak dapat bergantung dengan hubungan anak dengan orang tua. Ketika anak 

tidak merasakan peran ayah dan merasa tidak dekat dengan sang ayah maka dapat dikatakan sang 

anak mengalami fatherless. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran pengalaman dan makna keterbukaan diri 

anak yang mengalami fatherless dan non-fatherless. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tipe penelitian fenomenologi. Menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara semi terstruktur, observasi dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dan 

kredibilitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Informan pada 

penelitian ini ada 9 orang yakni 4 informan kunci yaitu anak berusia remaja akhir dari umur 17-22 

tahun, 4 informan pendukung dan 1 informan ahli.  

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa pengalaman keterbukaan diri yang berbeda 

antara anak yang mengalami fatherless dan non-fatherless akan menimbulkan makna yang berbeda 

pula. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa anak yang mengalami fatherless akan 

kurang terbuka dari segi kuantitas dan keluasan kepada sang ayah, sedangkan anak yang tidak 

mengalami fatherless akan terbuka dengan kedua orang tuanya baik dengan ayah maupun ibu. 

 

 

 

Kata Kunci: Keterbukaan Diri, Hubungan Anak dan Orang Tua, Komunikasi Keluarga, Fatherless, 

Non-fatherless 
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ABSTRACT 

Hafiya Safrida, 2110414220014, 2025, Self-Disclosure in Child and Parent Relationship 

(Phenomenology of Family Communication Between Fatherless and Non-fatherless Children in 

Banjarmasin). Mentored by: Astinana Yuliarti. 

Parents are individuals who should be closest and know information about their children. 

Self-disclosure can be a bridge for parents to find out information about their children. However, 

not all children choose to be open to their parents, children's self-disclosure can depend on the 

child's relationship with their parents. When the child does not feel the role of the father and feels 

not close to the father, it can be said that the child experiences fatherless. 

   The purpose of this study is to look at the description of the experience and meaning of 

self-disclosure of children who experience fatherless and non-fatherless. This research uses a 

qualitative approach with phenomenological research type. Using data collection techniques in 

the form of semi-structured interviews, observation and documentation. To test the validity and 

credibility of the data, this study used triangulation of techniques and sources. There are 9 

informants in this study, namely 4 key informants, namely late adolescent children aged 17-22 

years, 4 supporting informants, namely the parents of key informants and 1 expert informant.  

The results of this study reveal that different experiences of self-disclosure between 

children who experience fatherless and non-fatherless will lead to different meanings. Based on 

the results of the study, it can be concluded that children who experience fatherless will be less 

open in terms of quantity and Intention to the father, while children who do not experience 

fatherless will be open with both parents with both father and mother. 

 

 

Keywords: Self-Disclosure, Relationship Children and Parents, Family Communication, 

Fatherless, Non-fatherless 
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